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ABSTRAK 
 

Della Frawidana :Pembelajaran Matematika Berbasis Realistic Mathematics 

Education Berbantuan E-Modul Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas X SMAN 2 

Sutera Pesisir Selatan  

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah peserta didik memiliki 

pemahaman konsep matematis yang baik. Namun, pemahaman konsep peserta 

didik kelas X SMAN 2 Sutera masih tergolong rendah. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik 

yaitu menerapkan pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematics 

Education berbantuan E-Modul. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik setelah diberi perlakuan lebih 

baik dari pada sebelum diberi perlakuan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan rancangan the 

one shot case study. Subjek penelitian ini adalah peserta didik di kelas X IPA 2 

SMAN 2 Sutera tahun pelajaran 2021/2022. Instrument yang digunakan adalah tes 

pemahaman konsep matematika yang berbentuk soal uraian, data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan uji one sampel t dan dianalisis dengan rumus 

persentase. 

Berdasarkan analisis data diperoleh                     =0,05, 

sehingga tolak H0. Sedangkan hasil analisis dengan rumus persentase diperoleh 

hasil tes pemahaman konsep peserta didik di kelas subjek 85% lebih tinggi 

dibandingkan dengan sebelum diberi perlakuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika berbasis Realistic Mathematics Education berbantuan 

E-Modul berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik.  

Kata Kunci: E-modul, Pemahaman Konsep Matematika, Pendidikan Matematika 

Realistik, The One Shot Case Study 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan pengetahuan dan teknologi 

sangatlah cepat. Ilmu pengetahuan menjadi sangat mudah ditemukan dimanapun 

dan kapanpun. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi diera globalisasi 

tidak dapat dipungkiri lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Kita dituntut 

untuk dapat beradaptasi dengan berbagai kemajuan yang ada, terutama 

penyesuaian teknologi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Pada abad 21 

ini, teknologi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Oleh karena itu 

pendidik sebagai fasilitator pembelajaran dituntut untuk dapat mengembangkan 

kreativitasnya supaya tidak tertinggal. Sejalan dengan hal tersebut perlu adanya 

inovasi dalam pembuatan bahan ajar yang menyesuaikan dengan teknologi agar 

suasana belajar lebih menarik dan membuat peserta didik terhindar dari rasa jenuh 

saat mengikuti pembelajaran. Menurut Andini, dkk (2018) perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh juga terhadap kemajuan inovasi 

bahan ajar. Diperkuat pendapat Masykur (2017) perlu adanya inovasi-inovasi 

terhadap bahan ajar atau media pembelajaran matematika agar peserta didik 

merasa senang dan memahami materi pelajaran pada saat  pembelajaran 

berlangsung.  

Bahan ajar yang sering digunakan di Sekolah adalah buku paket ataupun 

modul yang sudah dicetak. Menurut Arsyad (2007) kelemahan media cetak yaitu 

dalam mendistribusikan membutuhkan waktu yang cukup lama, bahan cetak yang 

tebal mungkin dapat membosankan dan mematikan minat peserta didik untuk
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membacanya, apabila jilid dan kertasnya jelek, bahan cetak akan mudah rusak dan 

sobek. Menurut Nisa, dkk (2020) kualitas pendidikan dipengaruhi dengan 

ketersediaan fasilitas belajar, pemanfaatan waktu, dan penggunaan media belajar 

atau bahan ajar. Proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien jika 

menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, mendukung 

kompetensi yang hendak dicapai dan memiliki uraian materi yang sistematis serta 

mampu memfasilitasi peserta didik memahami sendiri materi pembelajaran yang 

diberikan. 

Dalam mempelajari pelajaran matematika, hal yang perlu ditekankan adalah 

pemahaman konsep dibandingkan dengan menghafal. Karena kemampuan 

memahami konsep merupakan landasan untuk berpikir dalam menyelesaikan 

persoalan dan permasalahan. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep 

matematis peserta didik diukur dengan memenuhi indikator-indikator pemahaman 

konsep yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 59 tahun 2014. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas X 

SMAN 2 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan tanggal 22 Februari 2021 yang 

dilakukan di SMAN 2 Sutera, bahan ajar yang digunakan pada saat pembelajaran 

secara daring yaitu berupa foto ringkasan materi yang disusun sendiri oleh 

pendidik, kemudian dibagikan kepada peserta didik melalui gawai (Whatsapp 

group). Berikut contoh ringkasan materi yang diberikan pendidik kepada peserta 

didik melalui gawai. 
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Gambar 1. Ringkasan Materi yang Diberikan Pendidik 

Pada gambar 1 materi yang disajikan pendidik belum mampu membantu 

peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran secara mandiri materi 

pembelajaran dan kurang efektif untuk pembelajaran secara daring. Hal ini 

didukung oleh hasil pengisian angket pada google form tanggal 15 Maret 2021 

oleh peserta didik SMAN 2 Sutera diperoleh informasi bahwa peserta didik tidak 

dapat memahami konsep pembelajaran karena foto yang dibagikan terlihat kurang 

jelas sehingga membuat jenuh pada saat belajar dan membutuhkan banyak ruang 

penyimpanan pada gawai. Selain itu, foto yang dikirim juga tidak terstruktur 

dengan baik yang membuat peserta didik kebingungan dalam menyalin dan 

mempelajari materi yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pendidik yang mengajar 

mata pelajaran matematika di SMAN 2 Sutera Pesisir Selatan pada tanggal 17 

Maret 2021 didapat informasi bahwa proses pembelajaran belum pernah  

menggunakan media pembelajaran elektronik. Pendidik biasa menggunakan 
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metode konvensional, diskusi secara individu maupun kelompok bahkan langsung 

memberikan latihan agar peserta didik dapat memahami materi. Dilihat dari nilai 

PAS peserta didik didapat informasi bahwa hasil belajar peserta didik masih 

rendah pada pembelajaran matematika, dan belum memahami konsep 

pembelajaran. Usaha pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 

ketuntasan dalam belajar yaitu melakukan beberapa kali remedial. Menurut 

pendidik yang mengajar, materi pembelajaran dianggap sulit karena materi 

bersifat abstrak dan belum adanya penyajian materi konteks pada materi yang 

disajikan, sehingga belum mencapai kebermaknaan pembelajaran. 

Berikut hasil persentase peserta didik yang tuntas pada Penilaian Akhir 

Semester kelas X SMAN 2 Sutera Tahun Pelajaran 2020/2021 sebagai berikut: 

Tabel 1. Persentase Peserta Didik yang Tuntas pada Penilaian Akhir Semester Kelas 

X SMAN 2 Sutera Tahun Pelajaran 2020/2021 

Kelas  Jumlah peserta didik Persentase Peserta didik 

yang tuntas 

X IPA 1 35 40 % 

X IPA 2 35 31% 

X IPS 1 30 20% 

X IPS 2 34 24% 

Sumber: Guru matematika kelas X SMAN 2 Sutera 

Seperti terlihat dari data pada tabel di atas, persentase peserta didik yang 

tuntas masih terbilang rendah. Dari jumlah peserta didik yang ada, tidak lebih dari 

setengah peserta didik yang mendapatkan nilai diatas 75, artinya peserta didik 

belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, 

hal ini dapat dilihat pada Lampiran 1. Untuk mencapai batas KKM, maka peserta 

didik perlu menguasai dasar utama dalam mempelajari matematika yaitu 

pemahaman konsep.  
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Berbagai upaya telah dilakukan oleh pendidik dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Memang bukanlah hal mudah dalam 

memilih cara, teknik, strategi, pendekatan, metode maupun model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 

pembelajaran. Mustamin (2010) menyarankan bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan sebaiknya adalah model yang dapat menuntut peserta didik aktif dalam 

mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya, sehingga pembelajaran lebih 

bermakna. Salah satu pembelajaran matematika yang dapat diterapkan yaitu 

berbasis Realistic Mathematics Education berbantuan E-modul.  

Realistic Mathematics Education atau biasa disebut Pendidikan Matematika 

Realistik (PMR) adalah pendekatan yang mengaitkan pengalaman hidup nyata 

peserta didik  dengan ide-ide matematika. PMR merupakan salah satu pendekatan 

yang cocok untuk mewujudkan pengalaman belajar peserta didik karena PMR 

tidak hanya menunjukkan adanya keterkaitan dengan dunia nyata tetapi lebih 

fokus pada penekanan penggunaan situasi yang dapat dibayangkan oleh peserta 

didik dan mencapai kebermaknaan pembelajaran matematika. Pendidikan 

Matematika Realistik ini dipilih dalam penyusunan bahan ajar bertujuan untuk 

mengkonstruksi konsep matematika yang berasal dari dunia nyata atau informal 

ke dalam bentuk formal. 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa pendidik belum melakukan inovasi 

terhadap bahan ajar dengan memanfaatkan teknologi, maka perlu sebuah bahan 

ajar bisa dengan mudah dibawa kemana-mana sehingga peserta didik bisa belajar 

dimanapun dan kapanpun dan dapat menghilangkan kejenuhan ketika belajar, 

bahan ajar tersebut adalah modul elektronik (e-modul). Alasan perlu 
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diterapkannya pembelajaran matematika berbantuan bahan ajar berupa e-modul 

adalah e-modul dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik sehingga mencapai 

KKM. E-modul disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami 

oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan 

berbantuan teknologi (Kemendikbud, 2017). Didukung pendapat Wiyoko (2014) 

modul elektronik dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

memudahkan dalam memahami sendiri materi. Lebih lanjut Wiyoko (2014) 

menjelaskan bahwa manfaat e-modul menjadikan proses pembelajaran lebih 

menarik, interaktif, dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja serta dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Peserta didik dapat mengulang atau 

mempelajari kembali materi tersebut sesuai kebutuhannya karena e-modul dapat 

dipelajari di rumah (Fuadah, 2016).  

Menurut Permendikbud No 22 tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah, salah satu isi dari standar proses tersebut adalah 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisien dan 

efektivitas pembelajaran. Maka dari itu keberadaan e-modul merupakan salah satu 

yang harus ada sebagai penjawab dari pertanyaan mengenai penggunaan inovasi 

pembelajar. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

―Pembelajaran Matematika Berbasis Realistic Mathematics Education 

Berbantuan E-Modul Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta 

Didik Kelas X SMAN 2 Sutera Pesisir Selatan”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

2. Kurangnya sumber belajar yang dapat membantu peserta didik untuk belajar 

secara mandiri 

3. Belum adanya e-modul pembelajaran matematika berbasis realistik 

C. Batasan Masalah 

Masalah yang diteliti dibatasi pada rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik kelas X SMAN 2 Sutera yang diatasi dengan menerapkan 

pembelajaran matematika berbasis realistic mathematics education berbantuan e-

modul. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu ―Apakah pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran matematika berbasis 

realistic mathematics education berbantuan e-modul lebih baik dari pada 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional?‖  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 

pembelajaran matematika berbasis realistic mathematics education berbantuan e-

modul lebih baik dari pada pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Bagi peneliti, sebagai ilmu baru dalam meningkatkan kemahiran untuk 

membuat bahan ajar, dapat menguasai ilmu teknologi dalam pembuatan e-

modul menjadi sebuah aplikasi gawai serta menambah pengalaman terkait 

proses pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi pendidik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika dalam bentuk e-modul pembelajaran berbasis 

realistic mathematics education 

3. Bagi peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu 

peserta didik dalam menemukan sendiri konsep, memahami dan 

menyelesaikan soal-soal pembelajaran matematika, memudahkan peserta 

didik belajar dimana saja dan kapan saja serta dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai acuan dalam membina pendidik serta sebagai 

inovasi dalam kemajuan kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan 

tujuan pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran matematika berbasis 

realistic mathematics education berbantuan e-modul terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas X IPA 2 SMAN 2 Sutera Pesisir Selatan. 

Hal ini dilihat dari hasil tes akhir pemahaman konsep matematis yang cukup baik 

pada setiap indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang konsep yang 

telah dipelajari, mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut, mengidentifikasi sifat-sifat operasi 

atau konsep, menerapkan konsep secara logis, memberikan contoh atau contoh 

kontra (bukan contoh) dari konsep yang dipelajari, mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematika (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa,  model 

matematika atau cara lainnya), dan mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun diluar matematika. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka e-modul pembelajaran 

berbasis pendidikan matematika realistik dapat diterapkan sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran matematika di Sekolah. 
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